BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas,

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran Manajemen Pelayanan Prima dalam PO Yessoe Travel di
Banjarmasin, setelah penulis menganalisis,pelayanan prima tidak hanya
sekedar menolong orang lain, akan tetapi juga sebagaiibadah kepada Allah
SWT. Ketika pelayanan prima benar-benar diaplikasikan dalam kehidupan
bermasyarakat atau dunia bisnis maka efek baik juga akan dirasakan.lslam
sendiri menganjurkanmemberikan layanan yang dijalankan baik berupa
barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas,
melainkan yang berkualitas kepada orang lain. Begitupun dalam PO
Yessoe Travel dalam menjalankan usahanya menerapkan manajemen
pelayanan yang sesuai dengan teori fungsi manajemen yakni perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan
pengawasan (controlling) dan bentuk-bentuk pelayanan prima yakni
kecepatan, keramahan, ketepatan, dan kenyamanan. Dalam penelitian ini
terdapat 12 responden yang berasal dari Kalimantan Selatan, Kalimantan
Tengah dan ada juga yang berasal dari Banjarmasin. Dalam pengamatan
hasil observasi dan wawancara sudah cukup menggambarkan bagaianana

manajemen pelayanan prima pada PO
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Yessoe Travel di Banjarmasin. Meskipun sudah menerapkan manajemen
dengan teori fungsi pelayanan yang ada pada manajemen PO Yessoe
Travel masih saja belum sepenuhnya sesuai dengan harapan pelanggan,
sehingga menimbulkan keluhan dari beberapa pelanggan.

Kendala yang Mempengaruhi Pelayanan Prima pada PO Yessoe Travel di
Banjarmasin. Seperti adanya persaingan antarbus tidak hanya tejadi pada
bus Yessoe Travel tetapi kepada setiap perusahaan jasa akan menghadapi
persaingan antarbus. Adanya kendala bagi PO Yessoe Travel yaitu
bagaimana cara pihak PO Yessoe Travel mempertahankan diri agar tetap
eksis dan tetap menjadi pilihan para penumpang yang belum berlangganan
ataupun yang sudah berlangganan seperti peremajaan unit bus dan
pelayanan terbaik lainnya. Persaingan bus ini menjadi salah satu motivasi
bagi PO Yesoe Travel maupun setiap penyedia pelayanan jasa lainnya agar
tetap menjaga perusahaan selalu berkembang. Keluhan pelanggan wajar
dalam hal penyedia layanan jasa bagi masyarakat umum. Karena dari
keluhan itulah muncul inovasi agar tetap memuaskan pelayanan terhadap
penumpang yang menggunakan layanan PO Yessoe Travel. Keluhan
positif dan negatif selalu ada dan menjadi satu kesatuan yang wajar pada
umumnya. Keluhan pelanggan dapat dijadikan sebuah bahan evaluasi yang
nyata dalam meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Dengan adanya
keluhan pelanggan, perusahaan otobus dapat mengetahui dengan mudah

kelemahan yang ada pada perusahaan.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, maka penulis
memiliki saran sebagai berikut:

Diharapkan kepada PO Yessoe Travel Banjarmasin agar tetap
mempertahankan eksistensinya di mata masyarakat, agarmasyarakat dapat
menjadi langganan tetap menggunakan jasa PO Yessoe Travel Banjarmasin.
Diharapkan kedepan agar lebih selektif dalam memilih supir (driver) bus sehingga
kejadian tidak di inginkan seperti kecelakaan bisa di hindari dengan usaha
semaksimal mungkin. Mengikuti perkembangan zaman agar tidak kalah saing
dengan bus lainnya. Seperti menyediakan kotak komentar yang diletakkan
ditempat strategis, memperlengkap fasilitas dengan memasang wifi, menyediakan
bantal dan selimut, serta membersihkan sarung untuk kursi dan jendela guna
memberikan kenyamanan pada setiap penumpang maupun supir yang ada dalam

bus Yessoe Travel.



